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ABSTRAK

Protein merupakan salah satu nutrien utama yang dibutuhkan dalam pakan
ikan. Keberadaan protein di dalam tubuh ikan harus tercukupi dalam setiap
takaran pakan yang diberikan. Namun, kelebihan protein dalam jumlah yang besar
beserta nutrien non-protein lainnya justru dapat menekan pertumbuhan ikan.

[kan lele termasuk ke dalam golongan ikan yang disukai oleh masyarakat
Indonesia. Oleh karenanya, banyak para pembudidaya ikan yang tertarik untuk
memelihara ikan lele. Pertumbuhannya yang relatif cepat menjadi daya tarik
utama yang dimiliki oleh ikan lele. Laju pertumbuhan ikan lele ini sangat
bergantung terhadap kualitas pakan yang diberikan. Kualitas pakan biasanya
dilihat dari besarnya kadar protein yang terkandung dalam pakan tersebut.

Salah satu sumber protein pakan yaitu tepung ikan, telah banyak dipakai
secbagai pemberi protein dalam diet pakan ikan. Akan tetapi, belakangan ini
harga bahan baku tepung ikan melonjak sehingga diperlukan alternatif formulasi
pakan dengan tidak mengurangi kadar protein total yang diperlukan dalam pakan.
Meat and Bone Meal (MBM) merupakan alternatif pengganti tepung ikan dengan
kandungan protein sekitar 55% dengan harga yang relatif lebih murah -
dibandingkan tepung ikan. Penambahan MBM dengan kadar yang tepat
diharapkan mampu memberi solusi atas permasalahan melonjaknya biaya pakan
dalam usaha perikanan di masa yang akan datang. '

Uji proksimat bahan pakan menghasilkan formulasi yang berbeda untuk setiap
kadar perlakuan MBM. lkan lele ditampung di dalam bak penampungan untuk
diberi penyesuaian pakan, setelah itu dipindahkan ke dalam hapa pemeliharaan
dan dipuasakan. Ikan lele yang ada di hapa pemeliharaan bersifat kanibal karena
pemuasaan dan ukuran yang kurang seragam serta mengalami luka akibat gesekan
dengan hapa yang kasar. Pemilihan ikan lele yang kurang seragam tersebut sangat
berpengaruh terhadap tingkat kanibalisme yang terjadi di kolam pemeliharaan
sehingga berpengaruh terhadap jumlah total ikan lele dalam setiap hapa.

Kata Kunci : protein,budidaya, lele, tepung ikan, pakan, dan MBM
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Protein merupakan nutrien sumber energi yang sangat dibutuhkan oleh ikan.
Ikan menggunakan nutrien ini dengan lebih efisien dibandingkan dengan hewan
terestrial. Sebagai salah satu nutrien utama dalam kebutuhan diet ikan, keberadaan
protein harus tercukupi dalam setiap takaran pakan yang diberikan. Namun,
kelebihan protein dalam jumlah yang besar beserta nutrien non-protein lainnya
justru dapat menekan pertumbuhan ikan, Berdasarkan hasil penelitian terhadap
channel catfish menunjukkan peningkatan protein dalam diet di atas 45% serta
tidak seimbang dengan proporsi nutrien non-protein, maka hal ini akan menekan
pertumbuhan ikan (Lovell, 1989). .

lkan lele merupakan salah satu contoh ikan yang memiliki pertumbuhan
relatif cépat. Tentu saja ikan lele memiliki kebutuhan protein yang cukup besar -
untuk menunjang pertumbuhannya. Menurut Page and Andrews (1973), lele
stadia kecil akan meningkat bobotnya ketika. level protein dalam pakannya
ditingkatkan dari ‘angka 25% ke 35% protein level. Menurut Steffens (1989),
benih lele (0,1 ~ 9 gram) dapat mencapai pertumbuhan optimal dengan pemberian
dosis pakan dengan kandungan 30% protein. Pertumbuhan juga akan baik pada
pemberian pakan 35% hingga 40% protein. Chuapoehuk (1987) dalam Steffens
(1989) menambahkan, pemberian pakan sebaiknya berada pada tingkat 30%
hingga 35% level protein. '

Salah satu sumber protein pakan yaitu tepung ikan, telah banyak dipakai
sebagai pemberi protein dalam diet pakan ikan. Menurut Lovell (1989),
kandungan protein tepung ikan hingga saat ini termasuk yang terbaik dengan
kadar sekitar 60% hingga 80% protein dan 80% sampai dengan 95% darinya
mampu dicerna oleh ikan. Digestibelity dan pallatability yang baik membuat
tepung ikan merupakan pilihan utama sumber protein dalam formulasi pakan ikan.
Namun, belakangan ini harga bahan baku tepung ikan melonjak sehingga
diperlukan altematif formulasi pakan dengan tidak menguraﬁgi kadar protein total
yang diperlukan dalam pakan. Meat and Bone Meal (MBM) merupakan alternatif
pengganti tepung ikan dengan kandungan protein sekitar 55% dengan harga yang
relatif lebih murah dibandingkan tepung ikan. Penambahan MBM dengan kadar
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